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Syarat Tayamum

شُرُوْطُ التّـَيَمُّمِ عَشَرَةٌ:
1- أَنْ يَكُوْنَ بتِـرَُابٍ.

و2َ- أَنْ يَكُوْنَ التّـُرَابُ طاَهِرَاً.
و3َ- أَنْ يَكُوْنَ مُسْتـعَْمَلٍا.

و4َ- أنْ لَا يُاَلِطَهُ دَقِيْقٌ وَنَْوُهُ.
و5َ- أَنْ يـقَْصِدَهُ.

و6َ- أنْ يَْسَ وَجْهَهُ وَيَدَيْهِ بِضَرْبـتَـيَِْ. 
و7َ- أَنْ يزُيِْلَ النَّجَاسَةَ أَوَّلًا.

و8َ- أَنْ يَْتَهِدَ فِْ الْقِبـلَْةِ قـبَـلَْهُ.
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dengan tanah yang baik 
(bersih).” (QS. Al-Maidah: 
6). Maksudnya adalah 
berniat menggunakan debu. 
Seandainya debu itu datang 
bersama angin, tanpa ia 
niatkan untuk tayamum, 
maka tidak sah tayamum 
tersebut.

Ada juga syarat umum untuk 
tayamum yaitu muslim, 
berakal, dan tamyiz. Syarat 
ini disebut syarat ahliyah 
‘ammah.

Ada lagi syarat tambahan 
disebutkan dalam Al-
F i q h  A l - M a n h a j i , 
sebelum tayamum, harus 
menghilangkan najis terlebih 
dahulu. 
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Asy-Syafi ’i .  Cetakan 
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g ِو9َ- أنْ يَكُوْنَ التّـَيَمُّمُ بـعَْدَ دُخُوْل

الْوَقْتِ.
و01َ- أَنْ يـتَـيََمَّمَ لِكُلِّ فـرَْضٍ.
Fasal: Syarat tayammum 
ada 10, yaitu [1] dengan 
debu, [2] debunya suci, 
[3] tidak debu musta’mal 
(sudah digunakan), [4] 
tidak bercampur tepung atau 
semacamnya, [5] sengaja 
tayammum, [6] membasuh 
wajah dan dua tangannya 
dengan dua kali tepukan 
tanah, [7] sebelumnya sudah 
membersihkan najis badan, 
[8] ijtihad menentukan 
qiblat, [9] tayammum 
setelah masuk waktu, dan 
[10] tayammum sekali untuk 
tiap shalat fardhu.

Catatan Dalil

Pertama: Tayamum dengan 
debu yang suci

Allah Ta’ala berfirman,

فـتَـيََمَّمُوا صَعِيدًا طيَِّبًا
“Maka bertayammumlah 
dengan tanah yang baik 
(bersih).” (QS. Al-Maidah: 
6). Ibnu ‘Abbas mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah 
debu yang suci.

Kedua: Tayamum ketika 
memasuki waktu shalat wa-
jib atau shalat sunnah yang 

terkait waktu

Awal ayat dari pembicaraan 
tayamum, Allah Ta’ala 
berfirman,

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آَمَنُوا إِذَا قُمْتُمْ إِلَ 
الصَّلَاةِ

“Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat.” 
(QS. Al-Maidah: 6). Yang 
dimaksud qiyam dalam ayat 
ini adalah setelah masuknya 
waktu. Sedangkan kalau 
wudhu tidak mesti masuk 

waktu shalat terlebih dahulu 
karena ada dalil sunnah yang 
mengeluarkan wudhu dari 
ayat ini. Tayamum adalah 
bersuci darurat sehingga 
tidak dibolehkan kecuali 
ketika darurat. Sebelum 
masuk waktu shalat, berarti 
belum butuh tayamum, 
maka tayamum tidak sah 
bila dilakukan sebelum 
waktu shalat. Disyaratkan 
mengetahui masuknya waktu 
shalat dalam keadaan yakin 
atau ragu-ragu.

Ketiga: Disyaratkan tidak 
adanya air untuk melaku-

kan tayamum (secara yang 
nampak atau secara hukum), 

atau khawatir mengguna-
kan air

Dalam ayat disebutkan,

فـلََمْ تَِدُوا مَاءً فـتَـيََمَّمُوا
“ L a l u  k a m u  t i d a k 
memperoleh  a ir, maka 
bertayammumlah dengan 

tanah yang baik (bersih).”  
(QS. Al-Maidah: 6)

Adapun yang tidak mampu 
mendapatkan air, maka ia 
mencari air selama tidak 
menyusahkan dirinya. Jika 
tidak didapati apa-apa, tidak 
ada air, tidak ada debu, seperti 
ada seorang yang ditahan, 
maka ia mengerjakan shalat 
fardhu pada waktunya (tanpa 
bersuci), untuk menghormati 
wak tu . Kemud ian  i a 
mengulangi shalat, ketika 
mendapatkan air. Uzur 
seperti ini jarang ditemukan, 
t idak  t e r u s  mener us 
berlangsung. Sedangkan 
bersuci itu syarat shalat.

Keempat: Disyaratkan 
tayamum dengan maksud 
menggunakan debu

 Allah Ta’ala berfirman,

فـتَـيََمَّمُوا صَعِيدًا طيَِّبً
“Maka bertayammumlah 


